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Abstract. Tegal was once dubbed Japan's Indonesia, but the presence of the disruption 

era caused turbulence for Tegal metal SMEs (Small and Medium Enterprises). Many 

SMEs are not ready to face the changes that occur so that they bankrupt. Facing this 

situation, efforts are needed to maintain it. Efforts are made, among others, through the 

company's dynamic ability to manage the organization's internal resources. This study 

aims to examine the role of strategic flexibility and innovation performance as a 

mediating relationship between organizational learning capability and business perfor-

mance. The objects in 224 SME’s of metal smelting and casting in Tegal were randomly 

selected. The tool tests the hypothesis using the structural equation model (SEM). The 

results of the study concluded that strategic flexibility reinforces the positive effect of 

organizational learning capabilities on innovation performance and business perfor-

mance so that when strategic flexibility is high, business performance will increase 

higher when associated with high innovation performance. Strategic flexibility is a 

source of competitive advantage that is supported by the role of management and is 

driven by superior employees as organizational assets. So the company has the ability 

to be responsive and adaptive to changes that occur. This finding is a mechanism for 

navigating to face market turbulence and competition. 

 

Keywords: Business performance; Innovation performance; Organizational learning 

capability; Strategic flexibility. 

 

 

Abstrak. Kota dan Kabupaten Tegal terletak di Jawa Tengah sempat dijuluki sebagai 

Jepangnya Indonesia. Namun, hadirnya era disrupsi menimbulkan turbulensi bagi indus-

tri kecil dan menengah (IKM) peleburan dan pengecoran logam di Kota dan Kabupaten 

Tegal. Banyak IKM tidak siap menghadapi perubahan yang terjadi, sehingga sebagian 

besar mereka gulung tikar. Menghadapi keadaan tersebut, diperlukan upaya untuk mem-

pertahankannya. Upaya yang perlu dilakukan, antara lain melalui kemampuan dinamis 

perusahaan di dalam mengelola sumber-sumber daya internal organisasi. Penelitian ini 

bertujuan untuk menguji peran fleksibilitas strategis dan kinerja inovasi sebagai mediasi 

hubungan kapabilitas pembelajaran organisasi terhadap kinerja bisnis. Obyek penelitian 

ini adalah 224 IKM Peleburan dan Pengecoran Logam di wilayah Tegal yang dipilih 
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secara random. Alat yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah structural equation 

model (SEM). Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa fleksibilitas strategis memper-

kuat efek positif kapabilitas pembelajaran organisasi terhadap kinerja inovasi dan kiner-

ja bisnis, sehingga ketika fleksibilitas strategis tinggi, maka kinerja bisnis akan mening-

kat lebih tinggi, apabila hal itu dikaitkan dengan kinerja inovasi yang tinggi. Fleksi-

bilitas strategis menjadi sumber keunggulan bersaing yang didukung oleh peran mana-

jemen dan dimotori oleh karyawan yang superior sebagai aset organisasi, sehingga per-

usahaan memiliki kemampuan responsif dan adaptif terhadap perubahan yang terjadi. 

Temuan ini merupakan mekanisme navigasi untuk menghadapi turbulensi pasar dan 

persaingan. 

 

Kata kunci: Fleksibilitas strategis; Kapabilitas pembelajaran organisasi; Kinerja inova-

si; Kinerja bisnis. 
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LATAR BELAKANG 

Peran usaha kecil dan menengah (UKM) maupun industri kecil dan menengah 

(IKM) di berbagai negara tidak diragukan lagi, karena mereka telah menjadi pilar 

yang tangguh dalam pembangunan ekonomi nasional, dan tulang punggung ekonomi 

rakyat. Hal tersebut diungkapkan oleh Chowdhury, Azam, & Islam (2015) bahwa kon-

tribusi UKM dan IKM mencapai 40% terhadap penciptaan lapangan kerja dalam 

pembangunan ekonomi suatu negara. Perkembangan UKM dan IKM di Indonesia dan 

pertumbuhan ekonomi nasional bergerak searah. Artinya, penambahan jumlah UKM  

dan IKM diikuti oleh pertumbuhan kesempatan kerja dan pendapatan (BPS RI, 2019). 

Pada banyak kasus di beberapa negara, sektor ini mampu menggerakkan sektor riil 

pada berbagai lapangan usaha, sehingga menjadi penyumbang pembentukan penda-

patan daerah bruto. Namun, potensi yang besar tersebut terkendala oleh faktor internal 

dan eksternal yang mengakibatkan perusahaan dapat mengalami turbulensi. Penyebab 

utama turbulensi tersebut adalah dinamika perubahan lingkungan, seperti peningkatan 

harapan pelanggan, kemajuan teknologi, dan intensitas persaingan. Penelitian ini 

fokus pada industri kecil dan menengah (IKM). 

Rahim dan Zainuddin (2017) mengatakan bahwa turbulensi yang dihadapi saat 

ini sulit diprediksi, tetapi hal itu dapat menjadi kekuatan pendorong untuk lebih mema-

hami bahwa perubahan organisasi sangatlah penting untuk dilakukan. Perubahan yang 

sukses bagi perusahaan tidak hanya melakukan penyesuaian saja, tetapi perubahan ter-

sebut juga memerlukan kapabilitas yang memadai, karena ketrampilan dan kinerja  yang 

dimiliki sekarang ini tidak mampu lagi menjamin terciptanya keunggulan bersaing ke 

depan. Hal tersebut terkait dengan aspek fleksibilitas strategis dan tuntutan standar 

kinerja yang baru. Beberapa literatur strategik menjelaskan bahwa fleksibilitas strategis 

dinyatakan sebagai strategi perusahaan untuk membangun kompetensi kritis untuk 

mempertahankan keunggulan bersaing dan kinerja bisnis (Kevin & Zheng, 2010). 

Radomska (2015) mendefinisikan fleksibilitas strategis sebagai kemampuan perusahaan 

untuk selalu proaktif dan responsif secara cepat terhadap lingkungan persaingan yang 
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selalu berubah. Dalam hal ini, peran sumber daya manusia dinyatakan sebagai aset 

yang tidak kentara milik perusahaan yang berbasis pada pengetahuan, karena mereka 

dapat mempengaruhi keunggulan bersaing. 

Dalam perspektif ini, pengetahuan dipandang sebagai konten yang bertindak seba-

gai sumber daya utama untuk menciptakan karakteristik penting bagi perusahaan yang 

beroperasi dalam lingkungan yang bergejolak (Jiménez & Sanz-Valle, 2011). Jadi, 

organisasi yang beroperasi pada turbulensi akan memodifikasi produk  dan  pasarnya 

supaya lebih fleksibel dan beradaptasi dengan perubahan yang semakin cepat dan di-

namis. Meningkatnya tingkat perubahan di pasar menuntut persyaratan yang semakin 

tinggi, sehingga peningkatan kemampuan untuk beradaptasi menjadi persyaratan dasar 

untuk bersaing (Grewal & Tansuhaj, 1995). 

Model konseptual yang dibangun dalam artikel ini berlandaskan resource-based 

view theory (RBV) yang menggunakan sumber daya organisasi guna memperbaiki dan 

meningkatkan kualitas sumber daya pengetahuan yang sesuai dengan perubahan ling-

kungan yang turbulen, sehingga kapabilitas pembelajaran organisasi snagat diperlu-

kan. Beberapa hasil kajian menjelaskan pembelajaran organisasi berkorelasi dengan 

peningkatan pengetahuan yang sering disebut sebagai kapabilitas organisasi untuk 

belajar (Jerez-Gómez, Céspedes-Lorente, & Valle-Cabrera, 2005). Melalui alasan ter-

sebut, pembelajaran organisasi yang tinggi memungkinkan terciptanya fleksibilitas stra-

tegis yang lebih besar untuk menetralisir ancaman lingkungan, mengambil keuntungan 

dari peluang pasar, dan membentuk evolusi pasar. Fleksibilitas strategis merupakan satu 

jenis kemampuan dinamis yang memungkinkan perusahaan mampu mengatasi diskon-

tinuitas pada lingkungan yang bergejolak (Eisenhardt & Martin, 2000). Oleh karena itu, 

semakin besar akumulasi pengalaman perusahaan, maka semakin besar pula kemam-

puan perusahaan untuk terus merestrukturisasi dan merespon secara efektif terhadap 

kondisi lingkungan yang sarat dengan perubahan baru. 

Kapabilitas pembelajaran organisasi adalah proses untuk melakukan perubahan 

kognisi dan perilaku individu-individu di dalam organisasi, sehingga tindakan mereka 

dalam proses pembelajaran tidak selamanya dapat mempengaruhi kinerja organisasi. 

Seperti terungkap pada hasil penelitian Gomes dan Wojahn (2017), yaitu pembela-

jaran organisasi ternyata tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja organisasi. 

Namun, pembelajaran organisasi diyakini sebagai strategi penting untuk pembentuk-

an pengetahuan, integrasi pengetahuan, dan pemanfaatan pengetahuan secara efektif 

(Hirst, Mann, Bain, Pirola-Merlo, & Richver, 2004). Semua itu merupakan mekanisme 

untuk melakukan navigasi guna menghadapi turbulensi pasar dan persaingan 

(Darroch & Mcnaughton, 2002). 

Perbedaan hasil pada penelitian-penelitian tersebut menjadi research gap, se-

hingga kajian ulang terkait dengan pembelajaran organisasi dan kinerja perlu dilaku-

kan. Pembelajaran organisasi juga dipahami sebagai kemampuan dinamis yang mem-

bentuk fleksibilitas strategis perusahaan dan strategi kompetitif untuk meningkatkan 

kinerja terkait pelanggan, keuangan, dan pasar (Santos-Vijande & Álvarez-González, 

2007). Yeung, Lai, dan Yee (2007) mengatakan bahwa pengembangan pembelajaran 

organisasi adalah anteseden dari inovasi. Peneliti lain menyimpulkan melalui bukti-

bukti kuantitatif yang cukup pada hubungan pembelajaran organisasi dan kinerja ino-

vasi (Tamayo-Torres, Gutiérrez-Gutiérrez, Lorens-Montes, & Martínez-López, 2016). 

Inovasi organisasi digunakan untuk menguji tingkat adaptasi ketika karyawan perusa-
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haan mampu merespon ide, produk, atau teknologi baru. Efek pembelajaran terhadap 

kinerja inovasi dan kinerja perusahaan kecil lebih signifikan daripada di perusahaan 

besar. Hal itu dikarenakan rutinitas perusahaan kecil selalu melakukan usaha agar 

proses pembelajaran organisasi lebih fokus mengarah pada inovasi (Jiménez-Jiménez & 

Sanz-Valle, 2011). 

Penelitian ini dilakukan pada obyek IKM Peleburan dan Pengecoran Logam di 

Kota dan Kabupaten Tegal. Hal tersebut mendasarkan bahwa Tegal pernah mendapat-

kan julukan sebagai Jepangnya Indonesia. Namun, munculnya permasalahan persaingan 

yang sangat tinggi dengan hadirnya produk-produk dari luar negeri, khususnya produk 

China yang banyak membanjiri kawasan perdagangan di Jakarta, seperti di pasar 

Glodok yang juga menjadi pasar produk IKM Peleburan dan Pengecoran Logam Tegal 

sebagai supplier ke kawasan tersebut. Beberapa alasan mengapa produk China lebih 

disukai, karena harga produk China lebih murah dan variasinya lebih banyak. Perta-

nyaan kunci dalam penelitian ini adalah elemen penting apakah yang dapat menciptakan 

kinerja inovasi dan kinerja bisnis guna menghadapi turbulensi persaingan yang sedang 

melanda serta apakah fleksibilitas strategis dan kapabilitas pembelajaran organisasi 

sebagai intangible asset dapat menjadi strategi yang tangguh menghadapi perubahan 

lingkungan persaingan yang rumit dan kompleks. 

 

KAJIAN TEORITIS 

Kinerja Perusahaan 

Menurut Neely (2002) kinerja organisasi adalah hubungan yang kompleks di 

antara tujuh kriteria kinerja yang saling berkaitan, yaitu: efektivitas, efisiensi, kualitas, 

produktivitas, kualitas kerja, inovasi, dan profitabilitas. Kinerja bisnis juga dinilai seba-

gai upaya untuk mencapai tujuan perusahaan dengan cara mengukur keberhasilan atau 

kegagalan, baik dengan ukuran finansial atau pun non-finansial (de Waal, 2002). 

Sementara itu, Bourne, Pavlov, Franco-Santos, Lucianetti, & Mura (2013) memberikan 

pengertian bahwa kinerja itu seperti kualitas, pengiriman, dan inovasi produk yang 

sangat diperlukan bagi kesejahteraan organisasi. Dengan demikian, kinerja perusahaan 

dapat didefinisikan sebagai upaya yang dilakukan oleh menejemen perusahaan secara 

terus menerus untuk mencapai hasil yang diharapkan, baik kinerja keuangan maupun 

kinerja non-keuangan termasuk di dalamnya adalah kinerja sumber daya manusia, 

kinerja pemasaran, kinerja produksi dan operasional, hasil yang dimaksud merupakan 

hasil dari keputusan banyak individu. 

Fleksibilitas Strategis 

Fleksibilitas strategis pada dasarnya memiliki hubungan yang erat dengan teori 

kapabilitas dinamik (dynamic capability theory) yang dibentuk secara terus menerus 

oleh organisasi yang bersifat market driven, antara lain seperti kegiatan R&D, adopsi 

inovasi, aliansi strategis, dan kerja sama operasional dalam pengembangan produk baru 

(Day, 2013). Menurut Cepeda dan Vera (2007), kemampuan dinamis merupakan ke-

mampuan berdasarkan sumber daya yang menjadikan perusahaan tetap unggul, meski-

pun perusahaan berada di bawah tekanan lingkungan yang dinamis. Dengan demikian, 

fleksibilitas strategis adalah kemampuan perusahaan untuk menghadapi  perubahan  dan 

merespon dengan cepat jika terjadi perubahan (Kevin & Zheng, 2010). 

Kemampuan perusahaan untuk merespon ketidakpastian dan melakukan penye-



 

 

Jurnal Maksipreneur │ Vol. 10  No. 1 │ Desember 2020    
 

77 

suaian secara obyektif didukung oleh kemampuan dan pengetahuan superior yang 

dijelaskan oleh Sushil (2014) bahwa fleksibilitas strategis merupakan langkah strategis 

yang proaktif dan reaktif untuk melakukan perubahan internal dan eksternal dengan cara 

mengoptimalkan peran aspek-aspek utama yang dimiliki organisasi untuk kesinambung-

an dalam jangka panjang. Mendasarkan pada definisi tersebut, maka perusahaan dengan 

fleksibilitas strategis tinggi mampu menyesuaikan proses pembelajaran dan inovasi 

serta mampu beradaptasi dengan lingkungan secara cepat.  

Kemampuan fleksibilitas membuat perusahaan mampu bertahan dan mendorong 

proses inovasi dan kewirausahaan yang mengarah pada pertumbuhan berkelanjutan, 

meskipun perusahaan menghadapi berbagai risiko dan memungkinkan terjadinya pen-

ciptaan nilai dan kinerja unggul dengan menggunakan opsi-opsi strategis (Combe, 

Rudd, Leeflang, & Greenley, 2012). Temuan Nadkarni dan Herrmann (2010) menyim-

pulkan bahwa fleksibilitas strategis memungkinkan perusahaan untuk mencapai kinerja 

unggul dalam lingkungan bisnis yang dinamis dan kompetitif, serta meningkatkan 

kinerja inovasi perusahaan. Hipotesis kesatu dan kedua dalam penelitian ini dirumuskan 

sebagai berikut: 

H1: Ada pengaruh fleksibilitas strategis terhadap kinerja inovasi. 

H2: Ada pengaruh fleksibilitas strategis terhadap kinerja perusahaan. 

 

Kapabilitas Pembelajaran Organisasi 

Teori RBV merupakan suatu pendekatan untuk menghadapi tantangan dan me-

nangkap kesempatan. Pendekatan RBV menjadi latar belakang teoritis yang bertujuan 

untuk mengetahui dampak relatif sumber daya perusahaan untuk meningkatkan nilai 

tambah bagi perusahaan (Foss, 2000). Teori RBV juga merupakan capability lifecycle, 

yaitu kapabilitas yang secara komprehensif menjelaskan pola umum perkembangan 

kemampuan organisasi berdasarkan pendekatan teori berbasis sumber daya dinamis 

(Hoopes, Madsen, & Walker, 2003).   

Berbagai upaya dilakukan untuk meningkatkan kemampuan perusahaan. Salah 

satu upaya tersebut dilakukan melalui suatu proses pembelajaran (learning) sebagai 

sebuah proses utama, karena organisasi berhadapan dengan lingkungan yang selalu 

berubah, sehingga proses pembelajaran akan memberikan kemampuan pada perusahaan 

untuk mendapatkan sumber daya utama. Sumber daya tersebut muncul sebagai akibat 

dari kegiatan organizational learning dan organisasi harus memiliki kemampuan untuk 

mengelolanya. Kemampuan organisasi pembelajar dapat memampukan perusahaan me-

nangkap informasi yang relevan dengan lebih cepat dan tepat, serta mengantisipasi 

kecenderungan pasar dan menghilangkan rutinitas yang tidak lagi layak beroperasi. 

Dalam studinya, temuan Chiva, Ghauri, dan Alegre (2014) menjelaskan bahwa 

kemampuan pembelajaran organisasi memiliki efek positif pada kinerja inovatif. 

Khadhraoui, Lakhal, Thanitnan, dan Yuenyong (2018) menjelaskan bahwa pembela-

jaran organisasi sebagai kemampuan organisasi di dalam memroses pengetahuan, yaitu 

membuat, memperoleh, mentransfer, mengintegrasikan, dan memodifikasi perilaku 

yang dapat menghasilkan pengetahuan baru dan menerapkan pengembangan produk 

baru untuk mencapai keunggulan bersaing. Mekanisme ini mencakup sosialisasi, inter-

nalisasi, dan eksternalisasi, serta praktik manajemen yang dapat membentuk iklim 
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kondusif di dalam proses pembelajaran (Gomes & Wojahn, 2017), sehingga hipotesis 

ketiga hingga kelima dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

H3: Ada pengaruh kapabilitas pembelajaran organisasi terhadap fleksibilitas strategis. 

H4: Ada pengaruh kapabilitas pembelajaran organisasi terhadap kinerja inovasi. 

H5: Ada pengaruh kapabilitas pembelajaran organisasi terhadap kinerja perusahaan. 

 

Kinerja Inovasi 

Teori RBV menekankan pada penggunaan sumber daya internal perusahaan guna 

menciptakan nilai tambah bagi perusahaan dan teori kapabilitas dinamis untuk mening-

katkan kapasitas perusahaan guna memperbarui kompetensi melalui berbagai cara di 

antaranya adalah melakukan inovasi. Rosenbusch, Brinckmann, dan Bausch (2011) 

berpendapat bahwa organisasi dapat memperoleh keunggulan kompetitif apabila ia 

mampu mengelola secara efektif kegiatan operasionalnya dan sekaligus menciptakan 

inovasi untuk pengembangan masa depannya. 

Inovasi menjadi faktor penting perusahaan untuk bersaing di pasar secara efektif 

(Hitt, Ireland, & Hoskisson, 2009), karena organisasi bisnis harus fokus pada inovasi 

secara intensif untuk membedakan dirinya dari para pesaing. Kegiatan inovasi di dalam 

perusahaan menerminkan budaya organisasi yang mendorong karyawan untuk menjadi 

inovatif dan menunjukkan kemampuan organisasi melakukan pengembangan produk 

atau proses baru. Hal ini mencerminkan sejauh mana perusahaan proaktif dalam meng-

eksplorasi peluang baru. Temuan Jiménez-Jiménez dan Sanz-Valle (2011) menyimpul-

kan adanya hubungan antara inovasi dan kinerja, serta hubungan positif antara orga-

nisasi pembelajaran dan kinerja perusahaan.  

Banyak studi sebelumnya juga menunjukkan bahwa inovasi perusahaan dapat 

merespon lebih cepat terhadap tekanan lingkungan. Oleh karena itu, perusahaan dapat 

memiliki kinerja yang unggul (López, Garcia, & Rodriguez, 2007). Rosenbusch et al. 

(2011) melaporkan bahwa kinerja inovasi memiliki efek positif pada kinerja IKM, 

karena inovasi menjadi salah satu instrumen kunci untuk meningkatkan pangsa pasar 

dan keunggulan kompetitif (Hassan, Shaukat, Nawaz, & Naz, 2013). Dengan demikian, 

hipotesis keenam dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

H6: Ada pengaruh kinerja inovasi terhadap kinerja perusahaan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan disain cross-sectional dengan obyek penelitian 43 

IKM di Kabupaten Tegal dan 32 IKM di kota Tegal. Satuan pengamatan di setiap IKM 

terdiri atas para manajer senior di bagian produksi, pemasaran, dan operasional. 

Responden yang berasal dari IKM Kabupaten Tegal sebanyak 128 orang, sedangkan 

dari IKM Kota Tegal sebanyak 96 orang. Ada pun pengambilan sampel menggunakan 

teknik random sampling. Periode pengumpulan data berlangsung pada tanggal 12 Janu-

ari hingga 25 Februari 2020. Alat pengumpulan data berupa kuesioner melibatkan 

surveyor yang dibantu penggunaan kuesioner online (google docs). Skala Likert 7 point 

(1=Sangat Tidak Setuju hingga 7=Sangat Setuju Sekali) digunakan sebagai skala 

pengukuran dalam penelitian ini. Alat analisis untuk menguji hipotesis penelitian ini 
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menggunakan structural equation model (SEM), sedangkan sistem yang digunakan 

untuk melakukan proses pengolahan data menggunakan analysis of moment structure 

versi 22.00 (AMOS 22). 

SEM digunakan pula untuk menguji validitas dengan teknik Confirmatory Factor 

Analysis (CFA), yaitu menguji apakah indikator-indikator yang digunakan dapat meng-

konfirmasikan sebuah konstrak atau variable (Ghozali, 2016). Sebagai syarat, pengujian 

CFA menggunakan Kaiser-Meyer-Olkin (KMO) and Bartlett’s dengan ketentuan apa-

bila korelasi antarvariabel lebih dari 0,5 dan tingkat signifikansi penelitian kurang dari 

0,05, maka data dinyatakan andal (valid). 

Definisi konsep kapabilitas pembelajaran organisasi diadopsi dari Gomes dan 

Wojahn (2017) yang diukur dengan empat dimensi, yaitu komitmen manajerial (lima 

indikator), perpektif sistem (tiga indikator), openness and experimentation (empat indi-

kator), dan knowledge transfer and integration (empat indikator). Konsep fleksibilitas 

strategis diadopsi dari Kevin & Zheng (2010) dan Sushil (2014) dengan enam indikator, 

sedangkan kinerja inovasi diukur dengan lima indikator yang diadopsi dari Santos-

Vijande & Álvarez-González (2007), dan kinerja perusahaan dengan lima indikator 

yang diadopsi dari Neely (2002). Hubungan antarvariabel yang diteliti ditunjukkan pada 

model penelitian di Gambar 1.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Model Penelitian 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pengujian CFA untuk mengidentifikasi hubungan variabel manifest dalam mem-

bangun konstrak diperoleh koefisien lebih dari 0,5. Uji KMO & Bartlett’s berada pada 

satu komponen dan koefisien setiap indikator lebih dari 0,7, serta koefisien reliabilitas 

konstrak juga lebih dari 0,7, maka hasil tersebut menunjukkan bahwa data  penelitian ini 

dinyatakan valid dan reliabel, sehingga proses pengujian model dan hipotesis dapat 

dilanjutkan. Pengujian confirmatory factor analysis (CFA) untuk second order variabel 

kapabilitas pembelajaran organisasi ditunjukkan pada Gambar 2. 

Pengujian full model SEM pada Gambar 2 tersebut menghasilkan Chi-square (χ2 

=118,737<395,69); dan nilai signifikansinya (p=0,097>0,05). Rasio Chi-square dengan 

derajat kebebasan (df) 11,087<2; Good-of-fit model direpresentasikan pada root mean 

square error of approximation (RMSEA)=0,029<0,08, sehingga hasil tersebut menun-
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jukkan kecocokan model dengan data. Indeks goodness-of-fit (GFI)=0,939; adjust 

indeks goodness-of-fit (AGFI)=0,917; indeks comparative-of-fit (CFI)=0,985; dan 

indeks Tucker-Lewis (TLI)= 0,982. Nilai-nilai tersebut menunjukkan adanya kecocokan 

yang memuaskan untuk model pengukuran Hooper, Coughlan, dan Mullen (2008). 

Indeks kecocokan dari model pengukuran dan model struktural menunjukkan bahwa 

model teoritis memiliki tingkat dukungan empiris yang memadai. 

 

 
Sumber: Data primer yang diolah (2020). 

 

Gambar 2. Second-order CFA Kapabilitas Pembelajaran Organisasi 

 

Selanjutnya, pengujian full-model SEM bahwa hasil analisis sistem AMOS 22 

menghasilkan nilai Chi-square (494,551); p-value (0,092>0,05); nilai GFI, AGFI, CFI, 

dan TLI yang sudah memenuhi cut of value disyaratkan yaitu >0,9; nilai RMSEA 

(0,020<0,08) dan Cmin/df (1,089<2). Dengan demikian, model penelitian ini dapat 

digunakan untuk analisis berikutnya, yaitu pengujian hipotesis (Gambar 3).  

 

Tabel 1. Pengujian Hipotesis 

Path 
Loading 

factor 
p 

Fleksibilitas strategis  Kinerja inovasi  0,281 *** 

Fleksibilitas strategis  Kinerja perusahaan 0,284 *** 

Kapabilitas pembelajaran organisasi  Fleksibilitas strategis 0,227 0,026 

Kapabilitas pembelajaran organisasi    Kinerja inovasi  0,288 0,009 

Kapabilitas pembelajaran organisasi  Kinerja perusahaan 0,241 0,019 

Kinerja inovasi   Kinerja perusahaan 0,270 0,002 
Keterangan: *** < 0,01. 

Sumber: Data primer yang diolah (2020). 

 



 

 

Jurnal Maksipreneur │ Vol. 10  No. 1 │ Desember 2020    
 

81 

Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis mendasarkan pada nilai rasio kritis (CR) dan p-value dari 

kausalitas yang dibangun dalam model penelitian. Jika p-value kurang dari 0,05, maka 

kausalitas dalam model penelitian disimpulkan signifikan (Tabel 1). 

 

 
  Sumber: Data primer yang diolah (2020). 

 

Gambar 3. Full-Structural Equation Model (SEM) 

 

Pengaruh Fleksibilitas Strategis terhadap Kinerja Inovasi  

Pengujian hipotesis pengaruh fleksibilitas strategis terhadap kinerja inovasi ter-

bukti signifikan (β=0,281; p=***). Studi ini menjelaskan bahwa semakin fleksibel peri-

laku karyawan, maka semakin tinggi kinerja inovasinya. Pengujian ini mendukung 

penelitian Nadkarni dan Herrmann (2010) yang menyimpulkan bahwa fleksibilitas 

strategis memungkinkan perusahaan untuk meningkatkan kinerja inovasi. Fleksibilitas 

strategis dapat mempengaruhi kinerja inovasi eksploratif dengan menyediakan proses 

dan struktur yang lebih fleksibel dan memungkinkan organisasi untuk beradaptasi 

dengan cepat terhadap perubahan lingkungan yang kompleks dan dinamis (Way, 

Tracey, Fay, Wright, Snell, Chang, & Gong, 2015). Studi ini juga mendukung temuan 

Sushil (2014) yang menyatakan bahwa fleksibilitas strategis merupakan langkah stra-

tegis yang proaktif dan reaktif untuk melakukan perubahan pada aspek-aspek utama 

perusahaan dalam jangka panjang dan mendorong proses inovasi yang mengarah pada 

pertumbuhan bisnis berkelanjutan. 
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Kemampuan dinamis menunjukkan bahwa perusahaan fokus terhadap adaptasi 

internal dan eksternal. Hal itu mengingat bahwa inovasi adalah proses yang tidak pasti 

dan memerlukan tingkat keragaman yang tinggi. Industri kecil menengah (IKM) Pele-

buran dan Pengecoran Logam di Kota dan Kabupaten Tegal masih memerlukan adaptasi 

terhadap perubahan secara eksternal, seperti adaptasi kebijakan pemerintah daerah dan 

pusat, karena biasanya proses pergantian kepemimpinan diikuti pula dengan perubahan 

kebijakan. Hal ini akan menyebabkan perubahan di dalam manajemen IKM Peleburan 

dan Pengecoran Logam dan perubahan akibat teknologi dan persaingan. Hal tersebut 

dikatakan oleh Schein (2010), yaitu budaya organisasi sebagai pembelajaran untuk 

mengatasi masalah harus mampu beradaptasi dengan faktor eksternal perusahaan yang 

akan mempengaruhi kondisi internal perusahaan. Hal ini diasumsikan bahwa apabila 

IKM Peleburan dan Pengecoran Logam Tegal memiliki budaya organisasi yang kuat, 

maka proses pembelajaran akan mudah beradaptasi. Kemampuan dinamis beradaptasi 

dengan melakukan tanggapan yang baik terhadap lingkungan bisnis sejenis dan secara 

terus menerus berusaha untuk memperbaiki organisasi yang ada saat ini. 

Pengaruh Fleksibilitas Strategis terhadap Kinerja Perusahaan 

Pengaruh fleksibilitas strategis terhadap kinerja perusahaan terbukti signifikan 

(β=0,284; p=***). Studi ini menjelaskan bahwa semakin tinggi fleksibilitas strategis, 

maka semakin tinggi kinerja perusahaan. Temuan ini selaras dengan penelitian (Chan,  

Ngai, & Moon (2017) yang menemukan bahwa fleksibilitas strategis mendorong pen-

ciptaan nilai dan kinerja unggul melalui pilihan keputusan strategis. Hal ini juga mendu-

kung apa yang dikatakan oleh Voss dan Voss (2000), yaitu fleksibilitas strategis dilaku-

kan dalam konteks orientasi strategis perusahaan, yakni upaya untuk membangun kiner-

ja dan mencapai keunggulan kompetitif perusahaan.  

Keunggulan kompetitif dilakukan dengan cara berani mengambil risiko dalam 

mencoba hal-hal baru dan selalu mendengarkan masukan yang diberikan oleh pelang-

gan, serta mengidentifikasikan peluang baru karena lingkungan usaha berubah dan 

berusaha memahami kebutuhan dan keinginan pelanggan. Fleksibilitas strategis ini 

mengharuskan manajer untuk menemukan keseimbangan dengan melakukan tindakan 

yang diperlukan untuk menghindari investasi yang dimungkinkan mengalami kegagal-

an. Secara khusus, fleksibilitas strategis memungkinkan terjadinya penciptaan nilai dan 

kinerja unggul dengan menggunakan opsi-opsi strategis (Combe et al., 2012). Dalam 

lingkungan yang sangat tidak pasti, seperti kebijakan dan persaingan yang selalu ber-

ubah, manajemen perusahaan perlu memiliki fleksibilitas strategis untuk merespon 

permasalahan dengan cepat dan tepat. Permasalahan yang dihadapi oleh perusahaan 

kecil dan menengah saat ini adalah persaingan dengan produk-produk dari China. 

Produksi sejenis dari China memiliki harga yang lebih bersaing dan kualitanya pun 

relatif baik. Hal ini dikarenakan produknya telah menggunakan teknologi lebih maju, 

sedangkan IKM Peleburan dan Pengecoran Logam di Tegal masih menggunakan cara 

produksi tradisonal, yaitu penggunaan tenaga manusia. Meskipun hasilnya cukup baik, 

tetapi waktu yang dibutuhkan untuk memproduksi menjadi lebih lama, sehingga tidak 

dapat menekan harga produknya. 

Pengaruh Kapabilitas Pembelajaran Organisasi terhadap Fleksibilitas Strategis 

Pengaruh kapabilitas pembelajaran organisasi terhadap fleksibilitas strategis ter-

bukti signifikan (β=0,227; p=0,026). Studi ini menjelaskan bahwa semakin tinggi  kapa-

bilitas pembelajaran organisasi, maka semakin baik fleksibilitas strategisnya. Studi ini 
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mendukung temuan Rahim dan Zainuddin (2017) yang menyatakan bahwa fleksibilitas 

strategis menekankan penggunaan sumber daya yang fleksibel dan melakukan konfi-

gurasi ulang di dalam proses yang mencerminkan kemampuan dinamis yang memung-

kinkan perusahaan mencapai keunggulan kompetitif di pasar yang bergejolak. Fleksi-

bilitas melekat pada sumber daya manusia (Way et al., 2015). Hal itu menunjukkan 

bahwa perilaku karyawan yang fleksibel mengacu pada kemampuan karyawan untuk 

beradaptasi dengan kondisi tertentu ketika karyawan memiliki diskripsi perilaku yang 

luas (Radomska, 2015).  

Stakeholders IKM Peleburan dan Pengecoran Logam di Tegal tidak hanya meng-

ikuti prosedur operasi yang standar, tetapi mereka berusaha beradaptasi dan menunjuk-

kan perilaku yang sesuai dalam berbagai kondisi. Hal itu terlihat pada perilaku penge-

lola IKM Peleburan dan Pengecoran Logam di Tegal yang masih mengikuti berbagai 

perubahan, seperti model pesanan disesuaikan dengan standarisasi yang diberikan oleh 

pelanggan/pemesan. Salah satunya dengan menemukan informasi melalui searching di 

internet, khususnya bagi pemilik yang masih muda dan sedikit menguasai bagaimana 

menemukan informasi untuk menjawab tantangan yang dihadapi. 

Menurut Khadhraoui et al. (2018), pembelajaran organisasi merupakan kemam-

puan organisasi yang digerakkan oleh pasar. Dengan demikian, perusahaan yang  ber-

operasi di pasar turbulen kemungkinan besar akan memodifikasi produk dan pasarnya 

untuk beradaptasi dengan perubahan yang terjadi. Pembelajaran organisasi  menuntun 

perusahaan memiliki fleksibilitas dan kemampuan beradaptasi dengan perubahan yang 

semakin dinamis. Dengan demikian, pembelajaran organisasi akan membantu organi-

sasi untuk menciptakan, mentransfer, dan mengintegrasikan pengetahuan dan pengalam-

an, serta belajar secara terus menerus. Banyak hasil penelitian yang membuktikan 

bahwa pembelajaran organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja dan inovasi 

(Chiva et al., 2014). 

Pengaruh Kapabilitas Pembelajaran Organisasi terhadap Kinerja Inovasi  

Pengaruh kapabilitas pembelajaran organisasi terhadap kinerja inovasi menunjuk-

kan hubungan positif dan signifikan dengan nilai koefisien (β =0,288; p=0,09). Peneli-

tian ini mendukung temuan (Chiva et al., 2014) yang membuktikan bahwa kemampuan 

pembelajaran digambarkan sebagai salah satu faktor yang mendahului inovasi. Pembe-

lajaran organisasi, inovasi, dan kinerja adalah faktor yang saling terkait. Artinya, belajar 

memiliki peran penting  yang memungkinkan bisnis dapat mencapai kecepatan dan 

fleksibilitas dalam proses inovasi (Jiménez-Jiménez & Sanz-Valle, 2011). Pembelajaran 

organisasi juga memanifestasikan anggota organisasi dalam upaya pengembangan pro-

duk serta menghasilkan praktik dan ketrampilan untuk inovasi. Orientasi pembelajaran 

dapat meningkatkan kemampuan untuk melahirkan ide-ide dan inovasi baru sebagai 

bagian dari budaya inovasi organisasi. Oleh karena itu, organisasi yang berorientasi 

pembelajaran diharapkan dapat menunjukkan tingkat inovasi yang lebih tinggi. Kesim-

pulannya, inovasi terkait dengan kemampuan pembelajaran organisasi, digambarkan 

sebagai salah satu faktor yang mendahului inovasi. Pembelajaran organisasi, inovasi, 

dan kinerja adalah faktor yang saling terkait, karena inovasi menyiratkan kebaruan dan 

penggunaan Chiva et al. (2014) dan dapat memicu peningkatan kinerja organisasi dan 

kinerja inovatif. 

Pembelajaran organisasi dalam bentuk pengembangan teknologi dan inovasi 

menuntut kemampuan pekerja untuk mengembangkan diri, sedangkan sebagian besar 
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IKM Tegal adalah perusahaan keluarga yang dipimpin oleh orang yang dituakan (seper-

ti kakek, ayah, menantu, dan lain-lain). Hal ini memunculkan pengelolaan yang tidak 

profesional di dalam organisasi. Kondisi tersebut menyebabkan kesulitan dalam 

pengembangan inovasi produk, karena perbedaan tujuan masing-masing anggota orga-

nisasi. 

Pengaruh Kapabilitas Pembelajaran Organisasi terhadap Kinerja Perusahaan 

Pengaruh kapabilitas pembelajaran organisasi terhadap kinerja perusahaan terbuk-

ti signifikan (β=0,241; p=0,019). Studi ini menjelaskan bahwa semakin tinggi kapa-

bilitas pembelajaran organisasi, maka semakin tinggi pula kinerja perusahaan. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan pendapat Gomes dan Wojahn (2017) yang menyatakan 

bahwa kemampuan pembelajaran adalah seperangkat mekanisme yang meningkatkan 

kemampuan organisasi untuk mempertahankan dan meningkatkan kinerjanya. Peneli-

tian lain membuktikan bahwa pembelajaran organisasi dan kinerja perusahaan memiliki 

hubungan yang signifikan (Khadhraoui et al., 2018). Dengan demikian, seseorang yang 

mampu mengonseptualisasikan orientasi pembelajaran akan memunculkan serangkaian 

nilai-nilai organisasi, sehingga memiliki kecenderungan  untuk menciptakan pengetahu-

an baru dan menggunakannya. Orientasi pembelajaran terjadi terutama pada budaya 

perusahaan, karena hal itu merupakan bagian dari budaya organisasi yang mempromo-

sikan pengembangan pengetahuan atau wawasan baru dengan selalu membudayakan 

organisasi belajar.  

Belajar adalah kegiatan aktif yang harus dilakukan oleh siapa pun yang tergabung 

di dalam organisasi yang bertujuan untuk membangun dan mengembangkan pengetahu-

an melalui proses penalaran dan pengalaman yang diintegrasikan dengan apa yang 

sudah dimiliki dan dipahami oleh karyawan. Proses pembelajaran di dalam IKM  

Peleburan dan Pengecoran Logam Tegal ditunjukkan dengan perilaku pengelolanya 

yang tidak mudah putus asa apabila mengalami kegagalan. Hal tersebut dibuktikan oleh 

bisnis mereka yang masih bertahan dan bahkan secara turun temurun sejak jaman pen-

jajahan Jepang hingga sekarang ini. Selain itu, IKM Peleburan dan Pengecoran Logam 

Tegal juga menjalin relasi dengan pelanggan yang terdiri atas industri kendaraan 

bermotor, industri galangan kapal, kawasan perdagangan di kota-kota besar, seperti 

Jakarta, Bandung, dan Surabaya, serta kerjasama dengan Dinas Pertanian di wilayah 

Tegal dan daerah-daerah lain. 

Senge (2000) menyebutkan bahwa pembelajaran organisasi terjadi apabila organi-

sasi tersebut secara terus menerus mengembangkan, menghasilkan, dan meningkatkan 

kapasitas untuk menciptakan masa depan yang lebih baik, sehingga organisasi tetap 

mampu survive dan adaptif. Demikian pula dengan pernyataan Curado, (2006) yang 

menyatakan bahwa karakteristik learning organization yang menonjol apabila memiliki 

iklim yang memungkinkan setiap anggota organisasi didorong untuk senantiasa belajar, 

mengembangkan seluruh potensinya, dan memperluas budaya belajar agar diadopsi oleh 

para pelanggan, pemasok, dan stakeholders lainnya secara signifikan bagi organisasi, 

serta menjadikan strategi pengembangan sumber daya manusia sebagai pusat kebijakan 

bisnis. 

Pengaruh Kinerja Inovasi terhadap Kinerja Perusahaan 

Pengaruh kinerja inovasi terhadap kinerja perusahaan terbukti signifikan dalam 

penelitian ini (β=0,270; p=0,002). Artinya, semakin tinggi kinerja inovasi, maka sema-

kin tinggi pula kinerja perusahaan. Studi ini selaras dengan hasil penelitian Gomes dan 
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Wojahn (2017) yang mengungkapkan bahwa inovasi dan kinerja berkaitan secara signi-

fikan. Inovasi menyiratkan kebaruan dan penggunaan metode-metode baru dan dapat 

memicu hasil langsung dalam kinerja organisasi atau bekerja dengan kinerja inovatif, 

yaitu hasil yang timbul dari inovasi (Chiva et al., 2014). Hasil penelitian ini dapat 

dibenarkan, karena meningkatnya perubahan pasar akan menghasilkan peningkatan 

kompetisi di pasar tradisional bagi perusahaan kecil dan menengah yang mengarah pada 

peningkatan kebutuhan untuk mewujudkan kinerja inovasi dan kinerja organisasi. 

Inovasi merupakan proses yang mengubah bentuk gagasan/ide baru ke dalam nilai baru. 

Inovasi tidak dapat dilakukan tanpa adanya kreatifitas. 

Kreatifitas yang dilakukan oleh IKM Peleburan dan Pengecoran Logam Tegal 

adalah dengan membuat beragam komponen seperti, komponen alat berat, alat pertani-

an, hingga otomotif, bahkan kerajinan dari logam, dan lebih uniknya lagi bahan baku 

hanya menggunakan bahan bekas (rongsokan) serta peralatan yang sederhana. Selama 

ini, permintaan pelanggan dapat dipenuhi oleh  IKM Peleburan dan Pengecoran Logam 

Tegal dengan  menyediakan sesuai pesanan yang diminta, meskipun dari segi standar 

dan kualitasnya masih perlu dilakukan kajian. Dengan cara ini, inovasi menjadi salah 

satu pendorong utama keberhasilan jangka panjang di pasar yang kompetitif seperti saat 

ini, karena perusahaan yang inovatif akan lebih mampu merespon tantangan lingkungan 

dengan lebih cepat dan lebih baik daripada perusahaan non-inovatif, dan juga mampu 

berinovasi pada tingkat yang lebih tinggi (Santos-Vijande & Álvarez-González, 2007). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Fleksibilitas strategis menjadi sumber keunggulan bersaing apabila digerakkan 

oleh manajemen dan karyawan superior, sehingga perusahaan memiliki kemampuan 

responsif dan adapif terhadap perubahan untuk beroperasi dengan sukses pada ling-

kungan turbulen dan dinamis. Untuk mengimplementasikan cara-cara berpikir yang 

responsif dan adaptif, organisasi harus mendukung pembelajaran organisasi untuk 

mengembangkan karakteristik tertentu, seperti keputusan partisipatif dan memfasilitasi 

karyawan untuk mencapai hasil yang diharapkan, sehingga hal itu mampu menghasilkan 

komitmen dan kepuasan kerja. Fleksibilitas strategis memperkuat efek positif kemam-

puan pembelajaran organisasi terhadap peningkatan kinerja inovasi dan kinerja perusa-

haan. Merujuk pada pendapat Foss (2000), yaitu konsepnya terkait RBV yang menun-

jukkan bahwa hal itu tidak hanya terkait dengan dengan aset organisasi, tetapi juga 

kemampuan sumber daya internal. Di sisi lain, kemampuan organisasi adalah kemam-

puan untuk melakukan serangkaian tugas yang terkoordinasi dengan memanfaatkan 

sumber daya internal organisasi untuk mencapai tujuan. Perusahaan yang berbasis sum-

ber daya dan kemampuan organisasi dapat menjadikannya sumber untuk mencapai 

keunggulan bersaing. 

Keterbatasan penelitian ini terletak pada metode penelitian, yaitu penggunaan data 

cross-sectional. Mengingat konsep kinerja perusahaan dan kinerja inovasi memiliki 

perspektif jangka panjang, maka kesimpulan pada studi ini belum dapat menggam-

barkan realitas. Data cross-sectional juga tidak memperhitungkan time-lags hubungan 

antarvariabel (Allis, 2006). Pendekatan longitudinal study untuk penelitian di masa 

mendatang sangat direkomendasikan untuk memberikan bukti empiris yang lebih aku-

rat. 
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